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Abstrak-Penelitian ini menginvestigasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap employee engagement di
PT Panglima Kamayo Media Kantor Cabang Cilacap. Gaya kepemimpinan transformasional, yang dikenal karena
kemampuannya menginspirasi dan memotivasi karyawan, memainkan peran krusial dalam membentuk lingkungan kerja
yang positif dan meningkatkan komitmen karyawan. Dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, peneliti
mengumpulkan informasi dengan cara mendistribusikan kuesioner kepada karyawan PT Panglima Kamayo Media cabang
Cilacap. Data dianalisis dengan SPSS Ver. 22 dengan regresi linier dan pengujian hipotesis, untuk memahami hubungan
antara gaya kepemimpinan transformasional dan employee engagement dalam organisasi. Penelitian ini dimaksudkan untuk
memberikan pemahaman mengenai bagaimana gaya kepemimpinan transformasional memengaruhi employee engagement
dan menawarkan implikasi praktis bagi kepemimpinan PT Panglima Kamayo Media untuk mengembangkan strategi efektif
dalam meningkatkan employee engagement, yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi pada kesuksesan organisasi.
Hasil pengolahan data, terungkap bahwa kepemimpinan transformasional berperan positif sebagai variabel independen yang
memengaruhi employee engagement sebagai variabel dependen, dimana nilai F hitung sebesar 12,236 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Transformasional, Employee Engagement

Abstract- This research investigates the influence of transformational leadership style on employee engagement
at PT Panglima Kamayo Media Cilacap Branch Office. The transformational leadership style, known for its
ability to inspire and motivate employees, plays a crucial role in establishing a positive work environment and
increasing employee commitment. Using a quantitative research approach, researchers collected information by
distributing questionnaires to employees of PT Panglima Kamayo Media Cilacap branch. Data were analyzed
with SPSS Ver. 22 with linear regression and hypothesis testing, to understand the relationship between
transformational leadership style and employee engagement in organizations. This research is intended to provide
an understanding of how transformational leadership style influences employee engagement and offers practical
implications for the leadership of PT Panglima Kamayo Media to develop effective strategies in increasing
employee engagement, which will ultimately contribute to organizational success. The results of data processing
revealed that transformational leadership plays a positive role as an independent variable which influences
employee engagement as a dependent variable, where the calculated F value is 12.236 with a significance level
of 0.001 < 0.05.
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1. PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis kebutuhan akan sumber daya manusia sangat di perlukan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Pentingnya keterlibatan karyawan tidak bisa diabaikan, karena karyawan yang terlibat akan lebih
produktif, memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi, dan berpotensi untuk memberikan kontribusi dalam
pencapaian tujuan perusahaan. Pencapaian tujuan perusahaan sangat diperlukan keterlibatan karyawan (employee
engagement). Menurut Kruse (2012) employee engagement adalah komitmen emosional karyawan terhadap
organisasinya, di mana karyawan memberikan kontribusi pekerjaan kepada perusahaan tanpa berharap pada
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kenaikan jabatan namun untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. Employee engagement yang
tinggi dapat meningkatkan motivasi karyawan sekaligus meningkatkan antusias dan semangat dalam bekerja.
Employee engagement menyebabkan karyawan merasa posisinya di perusahaan memiliki makna sehingga
mengakibatkan peningkatan kinerja. Menurut Gruman dan Saks (2011) employee engagement memiliki empat ciri
yang menunjukkan perilaku karyawan yang mempunyai perasaan engagement yang tinggi, antara lain persistence,
proactivity, role expansion, dan adaptability, yang mampu menjadi tolak ukur penilaian employee engagement
karyawan. [1]

Employee engagement di pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu budaya di tempat kerja, komunikasi
organisasional, dan gaya kepemimpinan yang dapat menumbuhkan kepercayaan dan penghargaan terhadap
kepemimpinan serta keunggulan perusahaan.[2] Sehingga gaya kepemimpinan mempengaruhi dan mempunyai
peran penting dalam meningkatkan employee engagement. Faktor utama dalam membangun etos kerja dalam
organisasi adalah kemampuan dari pemimpin.[3] Kepemimpinan dalam organisasi mempunyai fungsi untuk
mengendalikan organisasi, memberikan motivasi, memberikan pengarahan, menciptakan komunikasi yang baik
serta melaksanakan pengawasan para karyawan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.[4]

Pengaruh kepemimpinan dalam konteks organisasi tidak dapat dipandang sebelah mata, terutama dalam
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan memotivasi karyawan sehingga mampu memberikan kontribusi
kepada perusahaan secara maksimal. Salah satu gaya kepemimpinan yang mendapat perhatian luas adalah
kepemimpinan transformasional, yang tidak hanya fokus pada pencapaian tujuan tetapi juga pada pengembangan
individu dan perubahan positif dalam budaya organisasi. Kepemimpinan transformasional menekankan pada
kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, memotivasi, dan membentuk visi bersama dengan pengikutnya.[5].
Kepemimpinan trnasformasional merupakan kemampuan yang harus di miliki oeh seorang pemimpin agar para
bawahannya mempunyai ide-ide dan termotivasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.[6]
Menurut Northause (2013), kepemimpinan transformasional merupakan proses dimana karyawan terlibat dengan
karyawan lain dan menimbulkan interaksi sehingga motivasi dan moralitas pemimpin dan karyawan meningkat.[7]

Konsep gaya kepemimpinan transformasional, menggambarkan pemimpin transformasional sebagai individu
yang tidak sekadar memimpin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih jauh lagi, memiliki kemampuan
untuk merangsang perkembangan dan pemahaman yang lebih mendalam di antara para pengikutnya.
kepemimpinan transformasional melibatkan pengaruh yang tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga internal,
memotivasi pengikut untuk mencapai lebih dari yang diharapkan dan mendorong pertumbuhan pribadi. Pemimpin
transformasional menciptakan hubungan yang bermakna, memotivasi melalui visi inspiratif dan nilai-nilai yang
diidealkan, serta berfokus pada pengembangan individu. Konsep ini menekankan peran pemimpin sebagai agen
perubahan positif yang tidak hanya mencapai tujuan organisasi, tetapi juga memajukan kesejahteraan dan
perkembangan personal dari karyawan.[8].

Kepemimpinan transformasional memegang peran kunci dalam merintis perubahan positif di suatu
organisasi. Dalam konteks perubahan organisasi, Kotter menekankan bahwa pemimpin transformasional mampu
menjadi pendorong utama yang menggerakkan orang-orang untuk menerima dan mendukung perubahan tersebut.
Bagi Kotter, kepemimpinan yang transformasional memiliki kemampuan untuk menginspirasi, memotivasi, dan
memandu anggota organisasi melewati perubahan dengan cara yang membangkitkan semangat dan keterlibatan.
Pemimpin transformasional tidak hanya menciptakan visi yang inspiratif, tetapi juga mampu memotivasi individu
untuk berkontribusi secara aktif dalam mencapai tujuan perubahan. Dengan demikian, menurut pandangan Kotter,
kepemimpinan transformasional menjadi kunci penting dalam mencapai perubahan yang positif dan berhasil di
lingkungan organisasi.[9].

Pengaruh kepemimpinan terhadap Employee Engagement merujuk pada dampak gaya kepemimpinan
terhadap tingkat keterlibatan dan keterikatan karyawan dalam suatu organisasi. Kepemimpinan yang efektif
memiliki peran penting dalam membentuk pengalaman karyawan di tempat kerja. Pemimpin yang mampu
memotivasi, memberikan dukungan, dan memberdayakan karyawan cenderung meningkatkan Employee
Engagement.[10]. Pemimpin yang terlibat secara aktif dalam memberikan arahan, memberikan pengakuan, dan
menciptakan lingkungan kerja yang positif dapat merangsang semangat dan dedikasi karyawan. Kepemimpinan
yang memahami kebutuhan individu, mendukung perkembangan karir, endorong partisipasi karyawan dalam
pengambilan keputusan juga mampu meningkatkan tingkat keterlibatan.[11].

Dengan kata lain, pendekatan kepemimpinan yang bersifat mendukung, inspiratif, dan memperhatikan
kebutuhan serta kontribusi karyawan memiliki dampak positif terhadap employee engagement. Keterlibatan
karyawan yang tinggi dapat berkontribusi pada peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, dan kesejahteraan
organisasi secara keseluruhan[12].

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah semua karyawan
PT Panglima Kamayo Media Cabang Cilacap yang berjumlah 53 orang. Sampel yang di ambil menggunakan
teknik sampling jenuh. Teknik pengambilan sampling jenuh adalah tehnik pemilihan samping , dimana semua
anggota populasi diambil sebagai sampel.[13] Metode analisis data dengan analisis regresi linier dan diolah
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menggunakan SPSS versi 22. Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang di bagikan kepada karyawan,
untuk mengukur pendapat dan persepsi karyawan. Pengukuran menggunakan skala likert dengan skala 1 — 5.
Dalam penelitian ini terdiri dari variable X yaitu gaya kepemimpinan transformasional dan variable Y yaitu
employee engagement.

Pemilihan regresi linier dipandang sebagai keputusan yang strategis, sebab metode ini tidak hanya mampu
memodelkan dengan cermat hubungan yang ada di antara berbagai variabel, melainkan juga memberikan
kemampuan untuk mengukur secara sistematis interaksi antarvariabel-variabel tersebut. Dengan
mengimplementasikan analisis regresi, penelitian ini mampu menghasilkan sebuah persamaan garis regresi yang
tidak hanya merepresentasikan hubungan esensial secara matematis, tetapi juga memberikan gambaran visual
tentang pola hubungan linier yang terbentuk antara variabel-variabel yang diamati. [14]

X Y
Variabel Independen: I i Variabel Dependen:
Gaya Kepemimpinan Transformasional. Employee Engagement.

Gambar 1. Variabel Independen dan Dependen

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui proses analisis SPSS, data yang dihasilkan memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai dinamika hubungan variabel-variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. Output SPSS
menciptakan landasan empiris yang dapat digunakan untuk menilai signifikansi dan kekuatan hubungan
antar variabel serta memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait dengan karakteristik data.
Dengan demikian, penggunaan SPSS dan penerapan metode analisis Regresi Linier tidak hanya
berfungsi sebagai alat statistik semata, melainkan juga sebagai sarana untuk menggali makna dan
interpretasi yang lebih mendalam dari data penelitian. Kepemimpinan transformasional sebagai variabel
independen dan employee engagement sebagai variable dependen dengan metode enter.

Tabel 1. Variables Entered/Removed

Model Variables Entered Variables Removed Method
Kepemimpinan
! Transformasional® Enter
a. Dependent Variable: employee engagement
b. All requested variables entered.
TABEL 2. Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Er_ror of
the Estimate

1 440° 193 178 3.70177

a. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional

Dalam Tabel 2, tergambar bahwa hubungan antara variabel-vairabel yang diamati, diukur dengan koefisien
korelasi (R), mencapai angka 0,44. Dari output tersebut, diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,193.
Nilai ini memberikan gambaran bahwa kepemimpinan transformasional, yang berperan sebagai variabel
independen, memberikan kontribusi sebesar 19,3% terhadap variabilitas yang terdapat dalam employee
engagement sebagai variabel dependen. Lebih lanjut, nilai korelasi (R) sebesar 0,44 menandakan adanya hubungan
positif antara kepemimpinan transformasional dan tingkat employee engagement. Semakin tinggi nilai korelasi,
semakin kuat pula hubungan antara kedua variabel tersebut. Hasil ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan
transformasional berpotensi memberikan dampak yang positif terhadap tingkat keterlibatan karyawan, dan
pengaruhnya dapat diukur dengan proporsi sebesar 19,3% dari variasi yang diamati dalam employee engagement.

Selanjutnya, koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,193 menyiratkan bahwa sekitar 19,3% variabilitas
dalam employee engagement dapat dijelaskan oleh variabilitas dalam kepemimpinan transformasional. Meskipun
persentase ini tidak mencakup seluruh kompleksitas faktor-faktor yang memengaruhi employee engagement,
namun dapat dianggap sebagai indikasi signifikan bahwa kepemimpinan transformasional memberikan kontribusi
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positif yang cukup besar terhadap keterlibatan karyawan (employee engagement). Penerapan dan pengembangan
gaya kepemimpinan transformasional di PT Panglima Kamayo Media dapat meningkatkan secara signifikan
tingkat keterlibatan karyawan. Manajemen dapat mempertimbangkan pelatihan kepemimpinan, mentoring, dan
program pengembangan kepemimpinan untuk memastikan pemimpin di semua tingkatan memiliki keterampilan
dan pemahaman yang diperlukan untuk menerapkan gaya kepemimpinan transformasional.

Tabel 3 menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional sebagai variabel independen memiliki
pengaruh terhadap employee engagement sebagai dependent variabelnya, dimana nilai F hitung sebesar 12,236
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Penerapan dan pengembangan gaya kepemimpinan
transformasional di PT Panglima Kamayo Media dapat meningkatkan secara signifikan tingkat keterlibatan
karyawan. Manajemen dapat mempertimbangkan pelatihan kepemimpinan, mentoring, dan program
pengembangan kepemimpinan untuk memastikan pemimpin di semua lini memiliki ketrampilan dalam
menciptakan karyawan yang engage. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Silvia Anggraini dan
Nidya Dudija (2020) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap employee
engagement.[15].

Tabel 3. Anova?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 167.670 1 167.670 12.236 .001°
Residual 698.858 51 13.703
Total 866.528 52

a. Dependent Variable: Employee Engagement
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan transformasional

Tabel 4. Coefficients?

Unstandardized Coefficients Séan?fa_\r_dlzsd
Model oetncients T Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 10.224 4512 2.266 .028
l - -
Kepemimpinan 421 120 440 3.498 .001
Transformasional

a. Dependent Variable: Employee Engagement

Dari data pada Tabel 4, terlihat bahwa nilai konstanta variabel employee engagement mencapai angka 10,224.
Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,421 menggambarkan bahwa setiap peningkatan sebesar 1% dalam nilai
kepemimpinan transformasional diikuti oleh peningkatan sebesar 0,421 dalam employee engagement. Penting
untuk dicatat bahwa koefisien regresi yang memiliki nilai positif menunjukkan adanya pengaruh positif
kepemimpinan transformasional terhadap employee engagement.

Selanjutnya, nilai signifikansi sebesar 0.001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, memberikan
indikasi bahwa pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap employee engagement secara statistik
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh
positif yang kuat terhadap employee engagement. Sebagai implikasinya, manajemen dapat mengambil langkah-
langkah strategis untuk mempercayakan dan mengembangkan pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional. Langkah ini diharapkan dapat memperkuat ikatan emosional dan motivasi karyawan, berpotensi
meningkatkan kinerja dan keterlibatan mereka dalam lingkungan kerja.

Hasil F Hitung sebesar 3.498 > daripada t tabel 2,008 menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif terhadap employee engagement. Hasil ini diperkuat penelitian Wikantika Rizkiani
(2016) yang menyatakan bahwa variable gaya kepemimpinan transformasional (X) mempunyai pengaruh secara
signifikan dengan variabel employee engagement (Y).[16] Penelitian yang dilakukan oleh Hapron Junaidi (2023)
juga memperkuat penelitian ini, bahwa kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai dengan employee engagement sebagai variabel mediasi.[17]

Untuk mengaplikasikannya, manajemen dapat merancang program pengembangan kepemimpinan yang
mendalam dan berkelanjutan, mencakup pelatihan, mentoring, dan evaluasi kinerja untuk memastikan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional terimplementasi dengan efektif di seluruh organisasi. Hal ini diharapkan dapat
menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, kolaboratif, dan memberikan rasa kepemilikan kepada karyawan,
yang pada akhirnya meningkatkan keterlibatan dan kontribusi positif pada keberhasilan perusahaan.
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Telah menjadi kebiasan bahwa setiap hari sebelum mulai bekerja, karyawan dan pimpinan melakukan
koordisasi selama setengah jam dan selalu terjadi komunikasi dua arah sehingga apa yang akan dilakukan
tersampaikan dengan jelas dan terbuka kepada karyawan, dengan menyampaikan pesan yang inspiratif dan
berfokus pada kepentingan bersama. Karyawan lebih memahami peran mereka dalam mencapai tujuan bersama.
Dalam setiap kesempatan karyawan juga diberikan penghargaan baik secara pribadi maupun team, sebagai upaya
pengakuan perusahaan atas pencapaian karyawan. Secara periodik pimpinan melakukan pelatihan teknologi baru
yang berkaitan dengan penggunaan alat kerja dan juga pengetahuan keselamatan kerja, untuk meningkatkan
keterampilan dan kompetensi mereka. Ini tidak hanya mendukung pertumbuhan individu tetapi juga menciptakan
tim yang lebih kompeten dan di harapkan dapat menumbuhkan motivasi serta kreativitas karyawan yang pada
akhirnya akan meningkatkan tingkat employee engagement.

Dalam setiap pengembangan jaringan dan interkoneksi, pemimpin selalu memberikan ruang partisipatif di
mana ide-ide karyawan didengar dan dipertimbangkan dengan demikian meningkatkan rasa kepemilikan dan
keterlibatan mereka dalam setiap keputusan. Pemimpin juga selalu mendengarkan dan terus berusaha memahami,
dan merespons kebutuhan karyawan serta menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa dilibatkan dalam
setiap kegiatan. Keberhasilan pemimpin dalam hal ini akan membawa dampak pada peningkatan employee
engagement.

4, KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan temuan yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan transformasional dan tingkat employee engagement di PT Panglima Kamayo Media Kantor Cabang
Cilacap. Hasil analisis statistik menyiratkan bahwa sekitar 19,3% dari variasi dalam tingkat keterlibatan karyawan
dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan transformasional, menandakan kontribusi yang cukup substansial dari
gaya kepemimpinan tersebut terhadap dinamika Kketerlibatan karyawan. Penelitian menegaskan bahwa
kepemimpinan transformasional, yang diindikasikan oleh koefisien regresi positif sebesar 0,421, memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan tingkat keterlibatan karyawan. Koefisien regresi yang positif
menandakan bahwa setiap peningkatan persentase dalam gaya kepemimpinan transformasional diikuti oleh
peningkatan sebesar 0,421 dalam tingkat employee engagement. Nilai signifikansi statistik yang ditemukan, yaitu
p = 0,001 (yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05), secara kuat menegaskan bahwa hubungan antara gaya
kepemimpinan transformasional dan employee engagement adalah signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memegang peran penting dalam membentuk dan
meningkatkan tingkat keterlibatan karyawan di organisasi ini, memberikan implikasi strategis bagi manajemen
untuk lebih mempertahankan dan mengembangkan gaya kepemimpinan yang mendukung untuk memajukan
kesejahteraan dan kinerja karyawan.

Keberhasilan perusahaan sangat di tentukan kualitas kepemimpinan. Pemimpin harus mampu mempengaruhi
karyawannya untuk berparitisipasi dalam pencapaian tujuan perusahaan, menciptakan lingkungan kerja dengan
memahami dan menghargai karyawan, menumbuhkan motivasi sehingga ada kepuasan kerja. Oleh karena itu,
temuan ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang keberhasilan implementasi gaya kepemimpinan
transformasional dalam menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, kepercayaan pada pemimpin dan akan
berdampak terhadap meningkatnya employee engagement di lingkungan PT Panglima Kamayo Media Kantor
Cabang Cilacap.
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